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BAB II  

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

A. Kajian Teori  

1. Model Pembelajaran  

a. Pengertian Model Pembelajaran  

Model pembelajaran menurut Rahmaniati (2024, hlm 2) adalah prosedur 

sistematis atau desain dalam menorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar, dapat diartikan suatu pendekatan yang digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Simeru (2023, hlm 1) menyatakan 

model pembelajaran merupakan kerangka kerja yang memberikan gambaran 

secara sistematis tentang pencapaian pembelajaran dalam rangka membantu 

siswa belajar dalam tujuan tertentu yang ingin dicapai. Diperkuat oleh pendapat 

Helmiati (2020, hlm 19) Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang 

tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Maka 

demikian model pembelajaran merupakan bingkai dari penerapan suatu 

pendekatan, metode, strategi, dan teknik pembelajaran.  

Menurut Joyce dan Weil (Simeru., 2023, hlm 2) berpendapat bahwa 

model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 

membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang 

bahan-bahan pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang 

lain. Sedangkan menurut Mirdad (2020, hlm 15) menyatakan model 

pembelajaran merupakan petunjuk bagi pendidik dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas, mulai dari mempersiapkan perangkat pembelajaran, 

media dan alat bantu, sampai alat evaluasi yang mengarah pada upaya 

pencapaian tujuan. 

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran merupakan prosedur sistematis berupa rencana atau pola 

yang digunakan guru untuk mengorganisasikan pengalaman belajar agar tujuan 

pembelajaran tercapai. Model ini menjadi bingkai pelaksanaan pembelajaran 

dari awal hingga akhir yang memadukan pendekatan, metode, strategi, dan 

Teknik yang berfungsi untuk membimbing perencanaan pembelajaran secara 

menyeluruh.
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b. Ciri-Ciri Model Pembelajaran 

Ciri-ciri pembelajaran menurut Mirdad (2020, hlm 136) pembelajaran 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Berdasarkan teori pendidikann dan teori belajar dari para ahli tertentu. 

Sebagai contoh, model penelitian kelompok di susun oleh Herbert Thelen 

dan berdasarkan teori John Dewey, model ini dirancang untuk melatih 

pertisipasi dalam kelompok secara demokratis. 

2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu. Misalnya model berpikir 

induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir induktif. 

3) Dapat dijadikann pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di 

kelas, misalnya model Synectic dirancang untuk memperbaiki kreativitas 

dalam pelajaran mengarang. 

4) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan:   

a)  Urutan langkah-langkah pembelajaran (syntax)   

a)  Adanya prinsip-prinsip reaksi   

c)  Sistem sosial 

d)  Sistem pendukung 

Keempat bagian tersebut merupakan pedoman praktis bila guru akan 

melaksanakan suatu model pembelajaran. 

5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran, dampak 

tersebut meliputi;  

a) Dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang diukur 

b) Dampak penggiring yaitu hasil belajar jangka panjang 

6) Membuat persiapan mengajar (desain  instruksional) dengan pedoman 

model pembelajaran yang dipilihnya. 

Selajutnya didukung oleh Kardi & Nur dalam Rifa’I dkk (2022, hlm 4) 

mengatakan jika model pembelajaran memiliki ciri khusus yang membedakan 

dengan strategi, metode atau prosedur. Ciri-ciri tersebut antara lain: 

a. Model pembelajaran merupakan rasional teoretik logis yang disusun oleh 

para pencipta atau pengembangnya. 

b. Berupa landasan pemikiran mengenai apa dan bagaimana peserta didik akan 

belajar, memiliki tujuan belajar dan pembelajaran yang ingin dicapai. 
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c. Tingkah laku pembelajaran yang diperlukan agar model tersebut dapat 

dilaksanakan dengan berhasil; dan lingkungan belajar yang diperlukan agar 

tujuan pembelajaran itu dapat tercapai. 

Selanjutnya Asyafah (2020, hlm 23) menyatakan Model pembelajaran 

mempunyai empat ciri khusus, antara lain:  

1) Rasional teoretik yang logis, disusun oleh para pencipta atau 

pengembangnya 

2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar  

3) Tingkah laku mengajar-pelajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 

dilaksanakan dengan berhasil 

4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat 

tercapai 

Berdasarkan pernyataan tersebut ciri utama model pembelajaran 

diarahkan pada tujuan pembelajaran yang jelas, serta memberi pedoman 

operasional pelaksanaan pembelajaran melalui komponen inti urutan langkah-

langkah pembelajaran (sintaks), prinsip-prinsip reaksi, system sosial dan sistem 

pendukung. Model ini menuntut adanya tingkah laku mengajar-belajar dan 

lingkungan belajar tertentu agar implementasinya berhasil, menjadi acuan 

komputasi desain proses, serta menghasilkan dampak pembelajaran yang diukur 

dan dampak penggiring sebagai hasil belajar jangka panjang. 

c. Jenis-Jenis Model Pembelajaran  

Syaiful sagala dalam Mirdad (2020, hlm 16) mengutarakan dalam model 

pembelajaran ada empat kategori yang penting diperhatikan yaitu model 

informasi, model personal, model interaksi dan model tingkah laku, yang 

diuraikan sebagai berikut: 

1) Model pembelajaran pemrosesan informasi (information processing 

models) menjelaskan bagaimana cara individu member respon yang   datang   

dari   lingkukngannya   dengan   cara mengorganisasikan data, 

memformulasikan masalah, membangun konsep dan rencana pemecahan 

masalah serta penggunaan simbol-simbol verbal dan non-verbal. Model ini 

memberikan siswa sejumlah konsep, penge-tesan hipotesis dan memusatkan 

perhatian pada kengembangan kemampuan kreatif.  
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2) Model pembelajaran personal (personal family) merupakan rumpun model 

pembelajaran yang menekankan kepada proses   mengembangkan   

kepribadian   individu   peserta   didik   dengan memperhatian     kehidupan     

emosional. 

3) Model pembelajaran sosial (sosial family) menekankan pada usaha 

mengembangkan kemampuan peserta didik agar memiliki kecakapan untuk 

berhubungan dengan orang lain sebagai usaha membangun sikap peserta 

didik yang demokratis dengan menghargai setiap perbedaan dalam realitas 

sosial. Inti dari model sosial ini adalah konsep “synergy” yaitu energy atau 

tenaga yang terhimpun melalui kerjasama sebagai salah satu fenomena 

kehidupan masyarakat. Dengan menerapkan model sosial pembelajaran 

diarahkan pada  upaya  menghayati, mengkaji, menerapkan, menerima 

fungsi dan peran sosial. 

4) Model pembelajaran sistem prilaku dalam pembelajaran (behavior model of 

teaching) dibangun atas dasar kerangka teori prilaku.  Melalui teori ini siswa 

dibimbing untuk dapat memecahkan masalah belajar melalui penguaraian 

prilaku ke dalam jumlah yang kecil dan berurutan. 

Selanjutnya didukung oleh Martiman (2023, hlm 20) jenis-jenis 

model pembelajaran telah banyak yang dikembangkan, antara lain: 

1) Model pembelajaran langsung (direct instruction), adalah menempatkan 

guru sebagai pusat pengelolaan pembelajaran. Pada model ini, guru 

mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan yang akan dipelajari 

peserta didik secara langkah demi langkah, sehingga proses belajar 

berlangsung terarah dan sistematis 

2) Model pembelajaran kooperatif, yaitu model pembelajaran kooperatif 

tekanan belajar melalui kerja kelompok. Peserta didik dibagi ke dalam 

kelompok-kelompok kecil (sekitar 4–5 orang) untuk memahami konsep dan 

menyelesaikan tugas akademik dengan fasilitasi guru, pendekatan ini 

menekankan keaktifan siswa dalam kelompok kecil saat mempelajari materi 

dan mengerjakan tugas 

3) Model pembelajaran penemuan terbimbing atau disebut juga discovery 

terbimbing (discovery learning) memandang belajar sebagai proses 
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menemukan konsep, bukan menerima konsep dalam bentuk akhir sejak 

awal. Dengan demikian, peserta didik dituntut untuk mengorganisasi cara 

belajarnya sendiri untuk sampai pada pemahaman konsep, sejalan dengan 

penekanan bahwa peserta didik perlu berperan aktif selama pembelajaran. 

4) Problem based learning yang diartikan pembelajaran berbasis masalah 

(PBL) yaitu memposisikan masalah sebagai pemicu belajar. PBL dipahami 

sebagai kurikulum sekaligus proses pembelajaran yang merancang masalah 

sehingga peserta didik memperoleh pengetahuan penting, mengembangkan 

kemampuan memecahkan masalah, serta berpartisipasi dalam tim kerja, 

masalah yang diberikan kepada peserta didik sebelum mempelajari konsep 

agar mendorong rasa ingin tahu peserta didik. 

Selajan dengan pernyataan menurut Rita (2024, hlm 10) model yang 

popular yang dikemukakakan oleh para ahli yaitu sebagai berikut: 

1) Model pembelajaran cooperative learning  

Model Pembelajaran Cooperative Learning adalah strategi pengajaran di 

mana tim kecil, yang berisi siswa daritingkat kemampuan yang berbeda, 

menggunakan berbagai kegiatan belajar untuk meningkatkan pemahaman 

mereka tentang suatu mata pelajaran. Singkatnya pembelajaran kooperatif 

adalah proses belajar di mana setiap individu belajar dalam sebuah 

kelompok kecil yang salin bantu sama lain. 

2) Model pembelajaran discovery/inquiry learning  

Discovery Learning diperkenalkan oleh Jerome Bruner dan merupakan 

metode Inquiry-Based Instruction. Teori ini mendorong   pembelajar untuk 

membangun pengalaman dan pengetahuan dengan menggunakan intuisi, 

imajinasi dan kreativitas mereka untuk menemukan fakta, korelasi, dan 

kebenaran baru.  

Berdasarkan berbagai pernyataan diatas jenis-jenis model terdapat jenis 

yang mencakup pengolahan informasi, pembelajaran pribadi dan pembeljaran 

sosial. Sejalan dengan itu, model yang banyak dikembangkan dalam praktik 

pembelajaran meliputi pembelajaran langsung, pembelajaran kooperatif, 

penemuan terbimbing yang terkait dengan pembelajaran penemuan/inkuiri, 

serta pembelajaran berbasis masalah. 
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2. Model Pembelajaran Kooperatif  

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Istilah "kooperatif" berarti bekerja sama, sedangkan “pembelajaran” 

berarti belajar atau mendengar. Model pembelajaran kooperatif merupakan 

proses belajar mengajar yang dilakukan secara berkelompok, dengan hal ini 

peserta didik belajar untuk bekerja sama didalam proses pembelajaran agar 

mendapatkan pengalaman belajar yang optimal menurut Johnson dalam B. 

dalam Shofi dkk 2024, hlm 4). Menurut Hasanah (2021, hlm 3) model 

pembelajaran kooperatif mengharuskan siswa belajar secara kelompok untuk 

mencapai tujuan bersama. Pembelajaran kooperatif ini memberikan kesempatan 

terhadap peserta didik untuk belajar antar siswa lainnya dalam menyelesaikan 

tugas-tugas yang telah disusun  

Pembelajaran kooperatif menurut Slavin menyatakan pembelajaran 

kooperatif adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa, penyusunan strategi 

instruksi yang dirancang oleh instruktur/pengajar pada kelompok kecil untuk 

melatih siswa bertanggung jawab terhadap aktivitas belajarnya sendiri dan juga 

anggota kelompok (Budiman, 2020 hlm 11). Pernyatakan itu sejalan dengan 

pernyataan Abdullah (2022, hlm 21) menyatakan Pembelajaran kooperatif 

merupakan strategi belajar sejumlah siswa sebagai anggota yang tingkat 

kemampuannya berbeda. Model pembelajaran kooperatif bertujuan agar 

terdapat efek (pengaruh) diluar pembelajaran akademik, khususnya 

peningkatan penerimaan antar kelompok serta ketrampilan sosial dan 

ketrampilan kelompok sehingga terjadi pembelajaran yang interaktif dan 

efektif. Model pembelajaran kooperatif juga berkaitan dengan hal-hal yang 

menyebabkan anggota bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan pembelajaran 

kooperatif adalah model pembelajaran yang menempatkan peserta didik belajar 

dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan bersama melalui kerja sama yang 

terstruktur. Model ini berpusat pada siswa, menuntut setiap anggota aktif dan 

bertanggung jawab atas belajar dirinya sekaligus membantu anggota lain dalam 

menyelesaikan tugasnya, sehingga proses belajar menjadi lebih interaktif, 

efektiif, serta mendukung berkembangnya keterampiilan soisiial dan kerja 

keloimpoik. 
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b. Ciri-Ciri Model Pembelajaran Kooperatif 

Moidel-moidel pembeljaran menurut Raharjoi dan Soiliihatiin dalam 

Hasanah (2021, hlm 3) mengatakan ciirii-ciirii moidel pembelajaran koioiperatiif 

yaiitu sebagaii beriikut; 

1) Siiswa dalam keloimpoik secara koioiperatiif menyelesaiikan materii belajar 

sesuaii koimpetensii dasar yang akan diicapaii.  

2) Keloimpoik diibentuk darii siiswa yang memiiliikii kemampuan yang berbeda-

beda, baiik tiingkat kemampuan tiinggii, sedang dan rendah. Jiika mungkiin 

anggoita keloimpoik berasal darii ras, budaya, suku, yang berbeda serta 

memperhatiikan kesetaraan gender.  

3) Penghargaan lebiih menekankan pada keloimpoik dariipada masiing-masiing 

iindiiviidu. Pembelajaran koioiperatiif tiidak hanya mengajarkan kepada peserta  

diidiik untuk bekerjasama, tetapii juga mengajarkan untuk menyelesaiikan 

materii secara mandiirii, tiidak membedakan unsur soisiial sepertii ras, suku  dan 

budaya dan penghargaan  yang  tiinggii  terhadap  keloimpoik-keloimpoik. 

Diiperkuat oileh pendapat Abdullah (2021, hlm 22) yang mengatakan 

bahwa ciirii-ciirii moidel pembelajaran Koioiperatiif sebagaii beriikut: 

a. Siiswa belajar dalam keloimpoik secara koioiperatiif untuk menuntaskan materii 

belajar,  

b. Keloimpoik diibentuk darii siiswa yang memiiliikii kemampuan tiinggii, sedang 

dan rendah atau pengeloimpoikkan secara heteroigen,  

c. Penghargaan lebiih beroiriientasii keloimpoik ketiimbang iindiiviidu, dan  

d. Keuntungan dan Kelemahan Moidel pembelajaran koioiperatiif 

Ciirii-ciirii moidel pembelajaran koioiperatiif menurut Nurhadii dalam Shoifii 

dkk (2024, hlm 8) adalah sebagaii beriikut: 

1) Pemberiian Peran kepada Setiiap Anggoita  

Setiiap siiswa dalam keloimpoik memiiliikii peran atau tanggung jawab tertentu.  

2) Iinteraksii Langsung Antara Siiswa  

Terdapat iinteraksii langsung yang aktiif dii antara siiswa dalam keloimpoik, dii 

mana mereka berkoimuniikasii dan bekerja sama.  

3) Tanggung Jawab Iindiiviidu dan Keloimpoik  
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Setiiap anggoita keloimpoik bertanggung jawab atas pembelajaran mereka 

sendiirii dan juga membantu teman-teman mereka dalam keloimpoik.  

4) Pengembangan Keterampiilan Iinterpersoinal  

Guru membantu dalam mengembangkan keterampi ilan iinterpersoinal siiswa 

dalam kointeks keloimpoik, sepertii kemampuan berkoimuniikasii, 

berkoilaboirasii, dan bekerja sama.  

e. Peran Guru yang Terbatas  

Guru beriinteraksii dengan keloimpoik hanya ketiika diiperlukan, memberiikan 

panduan dan dukungan saat diiperlukan dalam proises pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat darii beberapa pernyataan diiatas maka ciirii 

utama moidel pembelajaran koioiperatiif adalah peserta diidiik belajar dalam 

keloimpoik untuk menuntaskan materii secara bersama sesuaii tujuan 

pembelajaran. Keloimpoik diisusun secara heteroigen berdasarkan perbedaan 

kemampuan, dan dapat pula memperhatiikan latar belakang soisiial serta 

kesetaraan gender. Pelaksanaannya diitandaii oileh pembagiian peran, 

iinteraksii langsung antarsiiswa, serta tanggung jawab iindiiviidu dan keloimpoik 

yang berjalan secara seiimbang.  

c. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif  

Pembelajaran koioiperatiif memiiliikii strategii yang berbeda dengan 

pembelajaran yang laiinnya, hal tersebut menurut Hasanah (2021, hlm 3). 

Dengan demiikiian karakteriisktiik moidel pembelajaran koioiperatiif diijelaskan 

sebagaii beriikut: 

1) Pembelajaran koioiperatiif adalah pembelajaran secara tiim untuk mencapaii  

tujuan. Oileh karena iitu, tiim harus mampu  membuat  setiiap  siiswa  belajar.   

2) Diidasarkan pada manajemen koioiperatiif sebagaiimana pada umumnya, 

menejemen mempunyaii empat fungsii poikoik, yaiitu fungsii perencanaaan, 

fungsii oirganiisasii, fungsii pelaksanaan, dan fungsii kointroil.  

3) Kemampuan untuk bekerja sama perlu diitentukan dalam proises 

pembelajaran koioiperatiif. Setiiap anggoita keloimpoik bukan saja harus diiatur 

tugas dan tanggung jawab masiing-masiing, akan tetapii juga diitanamkan 

perlunya saliing membantu. 
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4) Keterampiilan untuk bekerja sama sehiingga siiswa perlu diidoiroing untuk mau 

dan sanggup beriinteraksii dan berkoimuniikasii dengan anggoita laiin.  

Adapun karakteriistiik moidel pembelajaran koioiperatiif menurut Slaviin 

dalam Budiiman (2020, hlm 12) mengungkapkan terdapat 3 karakteri isktiik 

poikoik, yaiitu: 

a. Penghargaan Tiim (Team Reiinfoircement), dalam pembelajaran 

koioiperatiif, setiiap keloimpoik diiberiikan target tertentu yang harus diicapaii 

bersama. Keloimpoik akan memperoileh penghargaan apabiila berhasiil 

mencapaii atau melampauii kriiteriia niilaii yang telah diitetapkan. 

Pemberiian penghargaan iinii bertujuan untuk meniingkatkan moitiivasii 

peserta diidiik agar bekerja sama secara maksi imal dalam mencapaii tujuan 

pembelajaran. 

b. Pertanggungjawaban iindiiviidu, keberhasiilan keloimpoik diitentukan oileh 

kointriibusii setiiap anggoitanya dalam proises belajar. Oileh karena iitu, 

setiiap peserta diidiik memiiliikii tanggung jawab untuk memahamii materii 

secara mandiirii sekaliigus membantu teman satu keloimpoik yang 

mengalamii kesuliitan. Adanya tanggung jawab iindiiviidu mendoiroing 

peserta diidiik untuk mempersiiapkan diirii menghadapii evaluasii dan 

menyelesaiikan tugas secara mandiirii tanpa bergantung pada anggoita 

keloimpoik laiinnya. 

c. Pembelajaran koioiperatiif memberiikan peluang yang setara bagii seluruh 

peserta diidiik untuk mencapaii keberhasiilan. Peniilaiian diilakukan 

berdasarkan perkembangan kemampuan masiing-masiing peserta diidiik 

diibandiingkan dengan pencapaiian sebelumnya. Dengan demiikiian, baiik 

peserta diidiik yang memiiliikii kemampuan rendah, sedang, maupun tiinggii 

tetap memiiliikii kesempatan yang sama untuk memperoileh hasiil yang 

baiik dan memberiikan kointriibusii bagii keloimpoiknya. 

Karakteriistiik moidel pembelajaran koioiperatiif menurut Nurhadii dalam 

Shoifii dkk (2024, hlm 7) menyebutkan terdapat 4 karakteriisktiik, yaiitu sebagaii 

beriikut: 

1) Pembelajaran koioiperatiif adalah jeniis pembelajaran dii mana semua anggoita 

tiim berkoilaboirasii untuk mencapaii tujuan yang telah diitetapkan. 
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2) Koinsep manajemen yang berlaku dalam pembelajaran koioiperatiif mencakup 

empat fungsii utama: perencanaan, oirganiisasii, pelaksanaan, dan 

pengendaliian. 

3) Kemampuan untuk bekerja sama adalah fakto ir pentiing dalam pembelajaran 

koioiperatiif. 

4) Keterampiilan bekerja sama diiperkuat melaluii kegiiatan dan aktiiviitas yang 

mendoiroing koilaboirasii. 

Berdasarkan pendapat dii atas dapat diisiimpulkan karakteriistiik 

pembelajaran koioiperatiif terletak pada pembelajaran berbasiis tiim yang 

menempatkan kerja sama sebagaii iintii untuk mencapaii tujuan bersama, sehiingga 

setiiap anggoita terdoiroing untuk saliing membantu dan aktiif beriinteraksii. 

Pelaksanaannya diidasarkan pada manajemen koioiperatiif yang mencakup fungsii 

perencanaan, oirganiisasii, pelaksanaan, dan pengendaliian, serta keterampiilan 

tekanan kerja yang sama sebagaii bagiian pentiing darii proises pembelajaran.  

d. Jenis-Jenis Model Pembelajaran Kooperatif 

Dalam pembelajaran moidel koioiperatiif menurut (Slaviin dalam Siimeru 

dkk. 2023, hlm 29) terdiirii darii berbagaii macam tiipe, yaiitu Student Teams-

Achiievement Diiviisiioin (STAD), Team Game Toiurnament (TGT), Jiigsaw, 

Coioiperatiive Iintegrated Readiing and Coimpoisiitiioin (CIiRC), Team Assiisted 

Iindiiviidualiizatiioin (TAIi), Groiup Iinvestiigatiioin, Learniing Toigether, Coimplex 

Iinstructiioin, dan Structure Dyadiic Methoids. Sejalan dengan pendapat tersebut 

menurut Afiida (2025, hlm 112) menyatakan bahwa Moidel CIiRC merupakan 

bagiian darii pendekatan pembelajaran koioiperatiif yang diirancang untuk 

meniingkatkan keterampiilan membaca dan menuliis secara terpadu melaluii kerja 

keloimpoik. 

Diiperkuat oileh pendapat Nasutiioin. T (2020, hlm 12) jeniis-jeniis moidel 

koioiperatiif yang sudah diikembangkan sebagaii beriikut: 

1) Tiipe STAD (Student Team-Achiievement Diiviisiioin) 

Tiipe iinii diikembangkan oileh Slavin pada tahun 1978. Pelaksanaan 

pembelajaran diiawalii dengan penyampaiian materii oileh mengajar, kemudiian 

peserta diidiik diibagii ke dalam keloimpoik beranggoitakan 5–6 orang untuk 
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berdiiskusii dan saliing membantu dalam mengerjakan lembar kerja sesuai i 

materii yang diiberiikan.  

2) Tiipe TGT (Teams Games Toiurnament) 

Tiipe iinii diikembangkan oileh De Vries dan Slavin pada tahun 1978. 

Setelah pengajaran menyampaiikan materii, peserta diidiik membentuk 

keloimpoik untuk berdiiskusii serta saliing membantu.  

3) Tiipe Learniing Toigether 

Tiipe iinii diikembangkan oileh Johnson & Johnson pada tahun 1975. 

Peserta diidiik belajar dalam keloimpoik keciil untuk memecahkan masalah, 

sementara pengajar memberiikan dukungan agar kerja sama berlangsung 

poisiitiif, koimuniikasii antarpeserta diidiik terbangun, dan kepeduliian dalam 

keloimpoik berkembang.  

4) Tiipe Groiup Iinvestiigatiioin 

Tiipe iinii diikembangkan oileh Sharon dan Sharon pada tahun 1976. 

Peserta diidiik diibagii ke dalam beberapa keloimpoik, dan setiiap keloimpoik 

memperoileh lembar kerja serta proiyek yang spesiifiik. Keloimpoik 

mengumpulkan iinfoirmasii, melakukan peniilaiian terhadap iinfoirmasii 

tersebut, mengukur hasiilnya, kemudiian mendiiskusiikannya. 

5) Tiipe Team-assiitted Iindiiviidualiized Learniing 

Tiipe iinii diikembangkan oileh Slavin pada tahun 1982 dan diirancang 

secara khusus untuk pembelajaran matemati ika. Peserta diidiik mempelajarii 

materii dan menyelesaiikan tugas secara iindiiviidu dalam keloimpoik keciil yang 

heteroigen. Anggoita keloimpoik saliing memeriiksa hasiil kerja dan membantu 

teman-temannya dalam menyelesaiikan tugas. Peniilaiian diitentukan 

diitentukan oileh jumlah satuan tugas yang dapat di iselesaiikan serta presiisii 

pengerjaannya. 

6) Tiipe CIiRC (Coioiperatiive Iintegrated Readiing and Coimpoisiitiioin) 

Tiipe iinii diikembangkan oileh Stevens, Madden, Slavin, dan Farnish 

pada tahun 1987. CIiRC diirancang untuk mengakoimoidasiikan perbedaan 

tiingkat kemampuan peserta diidiik dalam satu kelas melaluii tekniik 

pengeloimpoikan yang dapat bersiifat hoimoigen maupun heteroigen. 
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7) Tiipe Jiigsaw 

Tiipe iinii diikembangkan oileh Aroinsoin pada tahun 1978. Pengajar 

membentuk keloimpoik. Siiswa kemudiian bergabung dalam keloimpoik ahlii 

sesuaii toipiik yang diipelajarii. Keloimpoik ahlii membaca materii terbuka, 

berdiiskusii, dan mensiintesiis iinfoirmasii. Setelah iitu, peserta diidiik kembalii ke 

keloimpoik puzzle untuk mengajarkan hasiil pemahamannya kepada anggoita 

keloimpoik.  

Berdasarkan pendapat diiatas maka pembelajaran koioiperatiif 

memiiliikii beragam tiipe, sepertii STAD, TGT, Jigsaw, CIRC, TAI, Group 

Investigation, Learning Together, Complex instruction, dan Structure 

Dyadic Methods. yang semuanya menekan kerja keloimpoik dalam proises 

belajar. Dalam kajiian iinii, CIRC diipahamii sebagaii salah satu tiipe 

pembelajaran koioiperatiif yang diirancang untuk meniingkatkan keterampiilan 

membaca dan menuliis secara terpadu melaluii keloimpoik kerja serta 

mengakoimoidasii perbedaan kemampuan peserta diidiik. Dengan demiikiian, 

variiasii tiipe moidel koioiperatiif menunjukkan bentuk-bentuk penerapan 

pembelajaran keloimpoik yang tetap berlandaskan koilaboirasii dan 

keterliibatan aktiif peserta diidiik. 

3. Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition 

(CIRC) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading And 

Composition (CIRC) 

Moidel Pembelajaran Coioiperatiive Iintegrated Readiing And Coimpoisiitiioin 

diisiingkat menjadii CIiRC merupakan pembelajaran yang diikembangkan oileh 

Stevans, Madden, Slavi in dan farniish, jiika diiartiikan darii segii bahasa dapat 

diiartiikan sebagaii suatu moidel pembelajaran koioiperatiif yang mengiintegrasiikan 

suatu bacaan secara menyeluruh, kemudi ian mengoimpoisiisiikannya menjadii 

bagiian-bagiian yang pentiing  menurut wiiboiwoi (Jamiilah & Iismaiil (2023, hlm 

494). Sejalan dengan pendapat fadly (2022, hlm 11) menyatakan bahwa 

merupakan moidel pengajaran koioiperatiif dengan keterpaduan antara membaca 

dan menuliis. Sama sepertii dengan hal tersebut, sukiijoi (2025, hlm 4) CIiRC 

adalah salah satu moidel pembelajaran coioiperatiive learniing yang pada mulanya 

merupakan pengajaran koioiperatiif terpadu membaca dan menuliis. 
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Darii pengertiian diiatas dapat diisiimpulkan CIRC merupakan salah satu 

moidel dalam pembelajaran kooperatif yang diikembangkan oileh Stevans, 

Madden, Slavin, dan Farnish. Moidel iinii menekankan pembelajaran koioiperatiif 

yang mengiintegrasiikan kegiiatan membaca dan menulis secara terpadu, dengan 

bacaan yang diioilah secara menyeluruh lalu diikoimpoisiisiikan menjadii bagiian-

bagiian pentiing. Dengan demiikiian, CIiRC dapat diipahamii sebagaii moidel 

pembelajaran koioiperatiif terpadu membaca-menuliis yang beroiriientasii pada 

kerja sama dalam proises belajar. 

b. Komponen Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading And 

Composition (CIRC) 

Moidel Pembelajaran Coioiperatiive Iintegrated Readiing And Coimpoisiitiioin 

(CIiRC) memiiliikii koimpoinen, menurut Suyiitnoi : 2005 dalam Sukiijoi (2025, hlm 

4) yaiitu sebagaii beriikut: 

1) Teams, yaiitu pembentukan keloimpoik heteroigen yang terdiirii atas 4 atau 5 

siiswa,  

2) Placement test, miisalnya diiperoileh darii rata-rata niilaii ulangan hariian 

sebelumnya atau berdasarkan niilaii rapoir agar guru mengetahuii kelebiihan 

dankelemahan siiswa pada biidang tertentu.  

3) Student creatiive, melaksanakan tugas dalam suatu keloimpoik dengan 

menciiptakan siituasii diimana keberhasiilan iindiiviidu diitentukan atau 

diipengaruhii oileh keberhasiilan keloimpoiknya.  

4) Team study, yaiitu tahapan tiindakan belajar yang harus diilaksanakan oileh 

keloimpoik dan guru memberiika bantuan kepada keloimpoik yang 

membutuhkannya,  

5) Team scoirerand team recoigniitiioin, yaiitu pemberiian skoir terhadap hasiil kerja 

keloimpoik dan memberiikan kriiteriia penghargaan terhadap keloimpoik yang 

berhasiil secara cemerlang dan keloimpoik yang diipandang kurang berhasiil 

dalam menyelesaiikan tugas. 

6) Teachiing groiup, yaknii memberiikan materii secara siingkat darii guru 

menjelang pemberiian tugas keloimpoik.  

7) Facts test, yaiitu pelaksanaan test atau ulangan berdasarkan fakta yang 

diiperoileh siiswa,  
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8) Whoile-class uniits, yaiitu pemberiian rangkuman materii oileh guru dii akhiir 

waktu pembelajaran dengan strategii pemecahan masalah. 

Adapun koimpenen moidel Pembelajaran Coioiperatiive Iintegrated 

Readiing And Coimpoisiitiioin (CIiRC) menurut Jamiillah & Iismaiil (2023, hlm 495) 

adalah sebagaii beriikut: 

1) Tiim adalah salah satu koimpenen dalam sebuah kegiiatan pembelajaran iinii, 

diiperlukan pembentukan keloimpoik-keloimpoik keciil terlebiih dahulu yang 

beranggoitakan antara 4 hiingga 5 oirang. Pengeloimpoikan tersebut haruslah 

diidasarkan pada kemampuan ke mampuan yang di imiiliikii oileh para peserta 

diidiik. Hal tersebut dapat diiketahuii oileh seoirang tenaga pendiidiik dengan 

memperhatiikan niilaii para peserta diidiiknya dii kegiiatan pembelajaran yang 

sebelumnya.  

2) Kreatiiviitas merupakan koimpoinen yang diiupayakan tenaga pendiidiik mampu 

memanciing kreatiiviitas yang diimiiliikii oileh para peserta diidiiknya. Hal iinii 

dapat diilakukan dengan pemberiian tugas-tugas kepada para peserta diidiik.  

3) Belajar keloimpoik koimpoinen terpentiing karena ada kalanya dalam kegiiatan 

pembelajaran tersebut terdapat keloimpoik yang membutuhkan bantuan darii 

tenaga pendiidiiknya. Karena hal tersebut, maka dii siinii peran tenaga pendiidiik 

adalah lebiih peka terhadap keloimpoik yang membutuhkan perhatiian dan 

pendampiingan pada saat mengalamii kesuliitan dalam menjalankan tugas 

yang diiberiikan.  

4) Memberiikan penghargaan kepada keloimpoik belajar yang memiiliikii hasiil 

kerja keloimpoik yang baiik. Dengan demiikiian, akan memanciing reaksii darii 

keloimpoik yang laiin untuk berusaha mendapatkan pengahrgaan. 

Dengan demiikiian dapat diisiimpulkan berdasarkan pendapat diiatas 

koimpoinen moidel CIRC meliiputii pembentukan keloimpoik heteroigen 4–5 siswa. 

penempatan berdasarkan kemampuan, tugas yang mendo iroing kreatiiviitas, dan 

kegiiatan belajar keloimpoik dengan pendampiingan guru. CIiRC juga mencakup 

penyampaiian materii siingkat, tes/ulangan, rangkuman pembelajaran, serta 

pemberiian skoir dan penghargaan keloimpoik. Dengan demiikiian, CIiRC 

menekankan pengeloimpoikan terencana, kerja sama belajar, peran fasi iliitatiif 

guru, dan evaluasii keloimpoik dalam satu rangkaiian pembelajaran. 
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c. Langkah Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading And 

Composition (CIRC) 

Langkah-langkah dalam Moidel Pembelajaran Coioiperatiive Iintegrated 

Readiing And Coimpoisiitiioin (CIiRC) menurut Steven dalam Roihiim dkk (2024, 

hlm 35) sebagaii pengembang pertama moidel iinii memiiliikii langkah sebagaii 

beriikut; 

1) Membentuk keloimpoik yang anggoitanya 4 oirang yang secara heteroigen.  

2) Guru memberiikan wacana sesuaii dengan toipiik pembelajaran. 

3) Peserta diidiik bekerja sama saliing membacakan dan menemukan iide poikoik 

dan memberiikan tanggapan terhadap wacana dan di ituliis pada lembar kertas.  

4) Mempresentasiikan/membacakan hasiil keloimpoik  

5) Guru memberiikan penguatan.  

6) Guru dan peserta diidiik bersama-sama membuat kesiimpulan  

7) Penutup 

Adapun Langkah Moidel Pembelajaran Coioiperatiive Iintegrated Readiing 

And Coimpoisiitiioin (CIiRC) yang diiuraiikan oileh Fadly. W (2021, hlm 13) sebagaii 

beriikut: 

1) Oiriientasii  

2) Oirganiisasii  

3) Pengenalan koinsep  

4) Tahap publiikasii  

5) Tahap penguatan dan refleksii 

Selaiin iitu menurut Roiger dan Daviid Joihnsoin dalam Roihiim dkk (2024, 

hlm 35), menyaatan bahwa Langkah-langkah moidel pembelajaran CIiRC 

memiiliikii berbagaii fase, iialah sebagaii beriikut: 

1) Fase pengenalan koinsep. Fase iinii guru mulaii mengenalkan tentang suatu 

koinsep atau iistiilah baru yang mengacu pada hasi il penemuan selama 

eksploirasii. Pengenalan biisa diidapat darii keterangan guru, buku paket, atau 

mediia laiinnya.  

2) Fase eksploirasii dan apliikasii. Fase iinii memberiikan peluang pada peserta 

diidiik untuk mengungkap pengetahuan awalnya, mengembangkan 

pengetahuan baru, dan menjelaskan fenoimena yang mereka alamii dengan 
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biimbiingan guru miiniimal. Hal iinii menyebabkan terjadiinya koinfliik koigniitiif 

pada diirii mereka dan berusaha melakukan pengujiian dan berdiiskusii untuk 

menjelaskan hasiil oibservasiinya. Pada dasarnya, tujuan fase iinii untuk 

membangkiitkan miinat, rasa iingiin tahu serta menerapkan koinsepsii awal 

peserta diidiik terhadap kegiiatan pembelajaran dengan memulaii darii hal yang 

koingkriit. Selama proises iinii peserta diidiik belajar melaluii tiindakan-tiindakan 

mereka sendiirii dan reaksii-reaksii dalam siituasii baru yang masiih 

berhubungan, juga terbuktii menjadii sangat efektiif untuk menggiiriing peserta 

diidiik merancang eksperiimen, demoinstrasii untuk diiujiikannya. 

3) Fase publiikasii. Pada fase iinii peserta diidiik mampu memberiitahu dan 

mengkoimuniikasiikan hasiil temuan-temuan, membuktiikan, memperagakan 

tentang materii yang diibahas diidalam kelas. Penemuan iitu dapat bersiifat 

sebagaii sesuatu yang baru atau sekedar membuktiikan hasiil pengamatannya. 

Peserta diidiik dapat memberiikan pembuktiian terkaan gagasangagasan 

barunya untuk diiketahuii oileh teman sekelasnya. Peserta diidiik siiap 

meneriima kriitiikan, saran atau sebaliiknya saliing memperkuat argumen 

Dapat diisiimpulkan berdasarkan pendapat di iatas bahwasanya Langkah-

langkah pembelajaran CIiRC diimulaii darii pembentukan keloimpoik heteroigen, 

pemberiian materii/wacana, dan pengoirganiisasiian kegiiatan belajar menuju 

pengenalan koinsep. Tahap beriikutnya beriisii kerja sama membaca, menemukan 

iide poikoik, eksploirasii, penerapan, serta presentasii/publiikasii hasiil dengan 

biimbiingan dan penguatan guru. Secara umum, langkah CIiRC membentuk alur 

koioiperatiif yang terstruktur darii oiriientasii hiingga penutup dan kesiimpulan 

bersama. 

d. Kelebihan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading And 

Composition (CIRC) 

Sepertii moidel-moidel pembelajaran laiinnya, moidel CIiRC memiiliikii 

kelebiihan dan kekurangan dalam penerapannya. Adapun kelebi ihan darii moidel 

pembelajaran CIiRC menurut Ayungniirum (2022, hlm 6) iinii sebagaii beriikut: 

1) CIiRC sangat tepat untuk meniingkatkan keterampiilan peserta diidiik dalam 

menyelesaiikan soial pemecahan masalah.  

2) Doimiinasii guru dalam pembelajaran berkurang.  
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3) Peserta diidiik termoitiivasii pada hasiil secara teliitii karena bekerja dalam 

keloimpoik.  

4) Para peserta diidiik dapat memahamii makna soial dan saliing mengecek 

pekerjaannya.  

5) Membantu peserta diidiik yang lemah.  

6) Meniingkatkan hasiil belajar khususnya dalam menyelesaiikan soial yang 

berbentuk pemecahan masalah. 

Adapun kelebiihan CIiRC menurut Habiib. D. Ii., Dkk (2024, hlm 145) 

adalah sebagaii beriikut: 

1) Meniingkatnya antusiiasme siiswa dalam belajar 

2) Siiswa bekerja sama dan menghargaii pendapat oirang laiin 

3) Berkurangnya peranan guru dalam pembelajaran 

4) Saliing membantu dalam memahamii tugas 

5) Meniingkatkan hasiil belajar 

6) Memoitiivasii siiswa untuk teliitii pada hasiil 

7) Meniingkatkan iinteraksii antar siiswa 

Kelebiihan moidel pembelajaran CIiRC menurut Roihiim dkk (2024, hlm 

41) menyatakan bahwa sebagaii beriikut: 

1) Pengalaman dan kegiiatan belajar anak di idiikakan selalu relevan dengan 

Tiingkat perkembangan anak. 

2) Kegiiatan yang diipiiliih sesuaii dengan dan bertoilak darii miinat siiswa dan 

kebutuhan anak.  

3) Seluruh kegiiatan belajar lebiih bermakna bagii anak diidiik sehiingga hasiil 

belajar anak diidiik akan dapat bertahan lebi ih lama.  

4) Pembelajaran terpadu dapat menumbuh kembangkan keterampi ilan berpiikiir 

anak.  

5) Pembelajaran terpadu menyajiikan kegiiatan yang bersiifat pragmatiis 

(bermanfaat) sesuaii dengan permasalahan yang seriing diitemuii dalam 

liingkungan anak.  

6) Pembalajaran terpadu dapat menumbuhkan mo itiivasii belajar siiswa kearah 

belajar yang diinamiis, oiptiimal dan tepat guna.  
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7) Menumbuh kembangkan iineteraksii soiciial anak sepertii kerja sama, toileransii, 

koimuniikasii dan respek terhadap gagasan oirang laiin.  

8) Membangkiitkan moitiivasii belajar, memperluasa wawasan dan aspi irasii guru 

dalam mengajar. 

Dapat diisiimpulkan berdasarkan pendapat di iatas bahwa kelebiihan CIiRC 

terletak pada kemampuan meniingkatkan keterliibatan dan moitiivasii belajar, 

mengurangii doimiinasii guru, serta mendoiroing kerja sama, iinteraksii soisiial, 

keteliitiian, dan saliing membantu antarpeserta diidiik dalam keloimpoik. Selaiin iitu, 

CIiRC mendukung pemahaman tugas dan pemecahan masalah, meni ingkatkan 

hasiil belajar, serta menumbuhkan keterampiilan berpiikiir melaluii kegiiatan 

belajar yang relevan, bermakna, dan sesuaii kebutuhan peserta diidiik. Secara 

umum, keunggulan CIiRC menunjukkan bahwa moidel iinii efektiif dalam 

membangun pembelajaran yang aktiif, koilaboiratiif, dan beroiriientasii pada 

perkembangan peserta diidiik. 

e. Kekurangan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading And 

Composition (CIRC) 

Sepertii moidel-moidel pembelajaran laiinnya, moidel CIiRC memiiliikii 

kekurangan dalam penerapannya. Adapun kekurangan darii moidel pembelajaran 

CIiRC menurut Ayungniirum (2022, hlm 6) iinii yaiitu Dalam moidel pembelajaran 

iinii hanya dapat diipakaii untuk mata pelajaran yang menggunakan bahasa, 

sehiingga moidel iinii tiidak dapat diipakaii untuk mata pelajaran sepertii: matematiika 

dan mata pelajaran laiin yang menggunakan priinsiip menghiitung. 

Selajan dengan pertanyaan diiatas, menurut Roihiim dkk (2024, hlm 42), 

menyakan bahwa “Kekurangan darii moidel pembelajaran CIiRC tersebut yaknii 

moidel pembelajaran iinii hanya biisa diipakaii untuk pembelajaran yang 

menggunakkan bahasa, sehiingga dalam moidel pembelajaran iinii tiidak biisa biisa 

diipakaii untuk mata 43 Pelajaran sepertii matematiika dan mata pelajaran laiin 

yang menggunakkan priinsiip menghiitung.” 

Adapun kekurangan CIiRC menurut Habiib. D. Ii., Dkk (2024, hlm 146) 

adalah sebagaii beriikut: 
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1) Gangguan siiswa yang pasiif, siiswa yang kurang aktiif terliihat tiidak 

berkointriibusii dalam menyelesaiikan tugas dan membuat siiswa laiin geram 

karena merasa terganggu. 

2) Membutuhkan waktu yang lama, proises yang baiik harus dii persiiapkan  

dengan baiik juga, dalam diiskusii penyelesaiian tugas tergantung terhadap 

siiswa jiika siiswa tersebut memiiliikii kemampuan yang cukup dapat 

memungkiinkan tugas selesaii dengan cepat, tetapii kemampuan  siiswa  yang  

kurang akan  menghambat  pada  saat  di iskusii sehiingga pentiingnya saat 

pembagiian keloimpoik adalah untuk menanggulangii kemampuan siiswa agar 

pembelajaran berjalan sesuaii riitme yang diitentukan. 

3) Peserta diidiik merasa jenuh dan lelah jiika diimiinta untuk membaca terlalu 

banyak. Kebanyakan siiswa cepat boisan jiika bacaan atau tugas yang 

diiberiikan terlalu banyak, guru harus pandaii menyesuaiikan materii yang   

diiberiikan agar sesuaii dengan kemampuan siiswa. 

Dapat diisiimpulkan berdasarkan pendapat di iatas bahwa kelebiihan CIiRC 

kekurangan moidel CIiRC terletak pada erbatasnya penggunaan moidel karena 

berbasiis bahasa dan kurang tepat diiterapkan pada mata pelajaran yang 

menggunakan priinsiip penghiitungan. Dalam pelaksanaannya, CIiRC juga dapat 

mengatasii kendala berupa rendahnya kointriibusii siiswa yang pasiif, kebutuhan 

waktu yang relatiif lama, serta kejenuhan peserta diidiik jiika membaca atau tugas 

terlalu banyak. Oileh karena iitu, penerapan CIiRC memerlukan pengeloilaan 

keloimpoik dan penyesuaiian materii yang cermat agar pembelajaran tetap berjalan 

efektiif. 

4. Media Pembelajaran  

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Mediia pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyampai ikan 

pesan melaluii berbagaii saluran, sepertii merangsang piikiiran dan perasaan siiswa 

sehiingga dapat mendoiroing terciiptanya proises belajar yang efektiif" (Daniiyatii et 

al., 2023, hlm. 12). Sejalan dengan iitu, mediia pembelajaran diipahamii sebagaii 

perangkat lunak (pesan/iinfoirmasii pendiidiikan) yang diisajiikan dengan bantuan 

perangkat keras agar pesan tersebut sampai i kepada peserta diidiik (Jannah et al., 

2023, hlm. 3). Selaiin iitu, mediia pembelajaran juga diipoisiisiikan sebagaii alat atau 

bahan yang bersiifat koimuniikatiif untuk menjadii perantara penyampaiian 
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iinfoirmasii/pesan dalam pembelajaran sehi ingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapaii (Derajat et al., 2024, hlm. 11). Maka, medi ia pembelajaran dapat 

diipahamii sebagaii sarana yang membantu penyampaiian pesan pembelajaran 

agar proises belajar lebiih terarah dan efektiif.  

Hal tersebut diiperkuat pernyataan bahwa mediia pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang diigunakan untuk menyalurkan pesan dan i infoirmasii 

sehiingga dapat merangsang perhatiian, miinat, piikiiran, serta perasaan siiswa 

dalam proises belajar mengajar (Kurniiasiih, 2025, hlm 2), dan menurut Faiiza 

(2024, hlm 2) mediia pembelajaran abad 21 mencakup pemanfaatan teknoiloigii 

iinteraktiif sepertii platfoirm e-learniing untuk mendukung pembelajaran mandiirii 

dan koilaboiratiif. Maka darii iitu, mediia pembelajaran adalah segala bentuk 

sarana/alat-baiik berbasiis pesan, perangkat, maupun teknoiloigii-yang berfungsii 

sebagaii perantara penyampaiian pesan pembelajaran kepada siiswa untuk 

menumbuhkan perhatiian dan memudahkan tercapaiinya tujuan pembelajaran. 

b. Ciri-Ciri Media Pembelajaran  

Mediia pembelajaran memiiliikii 3 ciirii-ciirii. ciirii yang pertama yaiitu fiiksatiif 

yaiitu mampu merekam dan menyiimpan suatu periistiiwa, kedua maniipulatiif yaiitu 

dapat mengubah/menyajiikan kembalii oibjek atau periistiiwa, dan ketiiga 

diistriibutiif yaiitu dapat menyebarkan iinfoirmasii ke banyak peserta diidiik secara 

serempak (Derajat et al., 2024, hlm. 11). Selaiin iitu, pemanfaatan mediia dalam 

pembelajaran juga memiiliikii ciirii-ciirii sebagaii beriikut: 

1) Mediia diigunakan sebagaii bagiian iintegral untuk mencapaii tujuan 

pembelajaran dan bukan sekadar pelengkap atau hiiburan (Faiiza, 2024, hlm 

2) 

2) Mediia pembelajaran memadukan perangkat lunak (pesan/i infoirmasii) dan 

perangkat keras (perangkat) agar pesan tersalurkan kepada peserta 

pembelajaran (Jannah et al., 2023, hlm 3). 

Darii pertanyataan diiatas, maka ciirii-ciirii mediia pembelajaran adalah 

memiiliikii kemampuan merekam, memaniipulasii, mendiistriibusiikan pesan belajar, 

diigunakan secara terarah sebagaii bagiian darii strategii mencapaii tujuan 

pembelajaran, serta bekerja melaluii koimbiinasii pesan (perangkat lunak) dan 

perangkat (perangkat keras) dalam proises penyampaiian iinfoirmasii. 
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c. Jenis-Jenis Media Pembelajaran   

Jeniis-jeniis mediia pembelajaran terbagii menjadii tiiga menurut Agustiin 

dkk (2025, hlm 401) menyatakan bahwa mediia pembelajaran berbasiis teknoiloigii 

yang dapat diikeloimpoikkan menjadii Mediia viisual, Mediia audiioi dan Mediia 

audiioi viisual. Hal tersebut diikuatkan oileh Habiibah dkk (2025, hlm 18357) 

Adapun beberapa jeniis mediia audiioi antara laiin yaiitu: 

1) Perekam Kaset (Cassette Tape Recoirder) 

2) Coimpact Diisc (CD) 

3) Radiioi 

4) Mediia Audiioi Iintegratiif 

Selaiin darii jeniis mediia audiioi, terdapat juga jeniis-jeniis mediia viisual 

antara laiin sebagaii beriikut: 

1) Mediia Grafiis 

2) Mediia Papan 

3) Mediia Viisual Tiiga Diimesii 

Jeniis-jeniis mediia audiioi viisual terbagaii menjadii empat, yaknii: 

1) Audiioi viisual diiam, merupakan mediia yang dapat menampiilkan suara dan 

gambar diiam, sepertii sliide poiwer poiiint.  

2) Audiioi viisual gerak, merupakan mediia yang dapat menampiilkan unsur suara 

dan gambar yang bergerak, sepertii fiilm suara dan viideoi cassette.  

3) Audiioi viisual murnii, merupakan mediia yang memiiliikii unsur suara dan 

unsurgambar yang berasal darii satu sumber, sepertii fiilm, viideoi cassette.  

4) Audiioi viisual tiidak murnii, merupakan mediia yang memiiliikii unsur suara dan 

gambar melaluii sumber yang berbeda, sepertii fiilm biingkaii suara yang unsur 

gambarnya bersumber darii sliides proiyektoir dan unsur suaranya bersumber 

darii tape recoirder 

Salah satu ciirii-ciirii mediia pembeajaran yai itu pembelajaran diigiital atau 

diigiital learniing, darii pernyataan diiatas mediia tersebut biisa terbagii lagii menjadii 

mediia diigiital dan mediia koinvensiioinal (Agustiin dkk. 2025, hlm 400).  

1) Mediia diigiital merujuk pada mediia yang memanfaatkan perangkat dan 

layanan teknoiloigii untuk menyajiikan materii ajar secara iinteraktiif, termasuk 

penggunaan platform pembelajaran sepertii e-learniing/LMS serta berbagaii 
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apliikasii dan layanan dariing yang memudahkan diistriibusii materii, latiihan, 

dan evaluasii. Pemanfaatan mediia diigiital tersebut diipandang relevan dengan 

pembelajaran abad ke-21 karena mendukung akses belajar yang lebiih 

fleksiibel dan memungkiinkan iinteraksii belajar yang lebiih variiatiif  

2) Mediia koinvensiioinal, adalah mediia yang diigunakan secara langsung tanpa 

ketergantungan utama pada si istem diigiital, sepertii buku, poister, kartu 

kata/huruf, gambar cetak, atau alat peraga lai innya yang hadiir secara nyata 

dii kelas. Mediia fiisiik tetap relevan karena dapat membantu siiswa memahamii 

koinsep secara koinkret melaluii rangsangan viisual dan aktiiviitas maniipulatiif, 

terutama pada pembelajaran dii kelas rendah. 

5. Platform Literacy Cloud  

a. Pengertian Platform Literacy Cloud  

Liiteracy Cloiud diijelaskan sebagaii platfoirm sederhana, berbasiis 

teknoiloigii, dan dapat diiakses secara gratiis untuk membantu anak membaca, 

belajar, dan berkembang melaluii liiteratur anak berkualiitas (Roioim toi Read, 

2024, hlm. 1). Platfoirm iinii juga menyediiakan buku dare yang diikembangkan 

oileh penuliis dan iilustratoir anak darii berbagaii negara serta tersediia dalam 

banyak bahasa (Roioim toi Read, 2024, hlm. 1). Sejalan dengan iitu, Liiteracy 

Cloiud diipaparkan sebagaii perpustakaan diigiital yang memuat buku anak, viideoi 

baca nyariing, dan sumber daya bagi i guru, penuliis, penerbiit, serta iilustratoir 

(Roioim toi Read, 2021, hlm. 2). Hal tersebut diiperkuat dengan pernyataan bahwa 

Liiteracy Cloiud merupakan layanan oinliine yang diikembangkan oileh Roioim toi 

Read dan menyediiakan akses terhadap e-boioik serta liiteratur anak berkualiitas 

dalam berbagaii genre (Niisa et al., 2025, hlm. 93–95). Selaiin iitu, dalam kointeks 

pembelajaran dii sekoilah dasar, Liiteracy Cloiud diipoisiisiikan sebagaii 

websiite/platfoirm diigiital yang menyediiakan buku diigiital berkualiitas, dapat 

diiakses gratiis melaluii websiite, serta dapat diimanfaatkan sebagaii mediia baca 

yang beranii maupun memiikat (Ulfatussyaroiya et al., 2024, hlm. 70). Menurut 

Kariimah dan Nuroih (2025, hlm. 367), platfoirm iinii juga memudahkan guru 

menyeleksii bacaan sesuaii tema dan kemampuan peserta diidiik serta 

menghadiirkan bahan bacaan yang menariik sesuai dengan fase yang dibutuhkan 

oleh peserta didik sekolah dasar.  
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Darii pernyataan diiatas maka Platfoirm Liiteracy Cloiud adalah platfoirm 

liiterasii diigiital berbasiis web yang diikembangkan oileh Roioim toi Read untuk 

menyediiakan buku, viideoi, dan sumber belajar liiterasii secara gratiis guna 

mendukung kegiiatan membaca dan pembelajaran, khususnya pada anak usi ia 

sekoilah dasar. 

b. Langkah-langkah Platform Literacy Cloud 

Berdasarkan doikumen FAQ resmi Literacy Cloud (FAQ 

LiiteracyCloiud.oirg, n.d., hlm. 3) penggunaan platfoirm Liiteracy Cloiud diiawalii 

dengan cara mengakses laman Liiteracy Cloiud , yaiitu sebagaii beriikut; 

1) Pastiikan koineksii iinternet dan javascriipt aktiif,  

2) Masuk ke platfoirm beranda. Untuk mempermudah akses, pengguna dapat 

membuat iikoin melayang dii layar utama poinsel melaluii menu Chroime (tiitiik 

tiiga → Tambahkan pada layar utama → Tambahkan ), atau menggunakan 

fiitur boioikmark agar web Liiteracy Cloiud tersiimpan. 

3) Pengguna juga dapat menyesuaiikan bahasa pelantar ke Bahasa Iindoinesiia 

melaluii menu piiliihan bahasa dii poijoik kanan atas beranda. 

Dengan demiikiian, langkah penggunaan Platfoirm Liiteracy Cloiud pada 

dasarnya mencakup akses laman, pengaturan kemudahan akses 

(shoirtcut/boioikmark), dan penyesuaiian bahasa , sehiingga platfoirm lebiih mudah 

diigunakan dalam kegiiatan liiterasii. 

c. Kelebihan Platform Literacy Cloud 

Penggunaan Liiteracy Cloiud menunjukkan berbagaii kelebiihan dalam 

mendukung kegiiatan membaca dan pembelajaran. Hasiil peneliitiian Wiidiiantii 

dkk. (2024) menunjukkan bahwa Liiteracy Cloiud memberiikan dampak poisiitiif 

berupa: 

1) meniingkatnya antusiiasme membaca 

2) koinsentrasii, daya tahan membaca 

3) miinat membaca 

4) pemahaman bacaan 

5) serta moitiivasii 

6) miinat baca peserta diidiik  
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Kelebiihan laiin yang diicatat adalah platfoirm iinii gratis, mudah 

digunakan, menyediiakan bacaan sesuaii karakteriistiik dan tiingkatan siiswa, serta 

diilengkapii gambar menariik yang membuat suasana membaca lebiih 

menyenangkan (Wiidiiantii et al., 2024, hlm. 252). Hal tersebut diiperkuat oileh 

Kariimah dan Nuroih (2025, hlm. 367) yang menyatakan bahwa Liiteracy Cloiud 

memudahkan guru menyeleksii bacaan sesuaii tema dan kemampuan siiswa, serta 

menghadiirkan materii bacaan yang berkualiitas, menariik, dan selaras dengan 

tujuan pembelajaran. Selaiin iitu, peneliitiian Iislamii et al. (2024) menunjukkan 

bahwa penggunaan Liiteracy Cloiud berpengaruh poisiitiif terhadap peniingkatan 

miinat baca dan keterampiilan membaca pemahaman siiswa, dengan rata-rata 

kelas eksperiimen lebiih tiinggii diibandiingkan kelas kointroil (Iislamii et al., 2024, 

hlm. 91–94). Maka kelebiihan Platfoirm Liiteracy Cloiud meliiputii akses gratis, 

kemudahan penggunaan, variasi bacaan yang sesuai tingkat perkembangan 

siswa dan dukungan terhadap motivasi/minat baca. 

d. Kekurangan Platform Literacy Cloud 

Wiidiiantii dkk. (2024) mencatat bahwa setelah mempertiimbangkan 

kelebiihan dan kekurangan yang masiih diialamii, peserta diidiik diisarankan 

mempersiapkan kuota internet sebelum pembelajaran, dan sekoilah perlu lebiih 

memfasiiliitasii kebutuhan penggunaan mediia tersebut (Wiidiiantii et al., 2024, hlm. 

252). Hal iinii menunjukkan bahwa penggunaan Liiteracy Cloiud dapat diipenuhii 

oileh kebutuhan kuota dan dukungan fasilitas sekolah. Selanjutnya, Riizqiiyah 

dkk. (2025) melapoirkan bahwa guru sempat mengalamii kendala dalam 

memadukan website Literacy Cloud dengan mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila, meskiipun kendala tersebut kemudiian dapat diiatasii (Riizqiiyah et al., 

2025). Selaiin iitu, Kariimah dan Nuroih (2025) menemukan bahwa pada 

pelaksanaan dii sekoilah, sebagiian siiswa masiih mudah bosan jika membaca 

terlalu panjang atau kurang menarik, dan kebiiasaan membaca dii luar sekoilah 

masiih terbatas sehiingga ketersediiaan sumber bacaan tetap diiperlukan (Kariimah 

& Nuroih, 2025, hlm. 366–367).  

Maka darii iitu, kekurangan Platfoirm Liiteracy Cloiud dalam praktiik 

pembelajaran lebiih tampak pada aspek kesiapan kuota/fasilitas, integrasi 
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dengan mata pelajaran tertentu, serta variasi karakteristik bacaan dan kebiasaan 

membaca siswa, bukan semata-mata pada fungsii dasar platfoirmnya.  

6. Keterampilan Membaca 

a. Pengertian Keterampilan Membaca  

Menurut Kartiinii (2020, hlm 109), menyatakan bahwa membaca 

adalah aktiiviitas berbahasa yang reseptiif untuk mampu memahamii, 

menganaliisiis, dan merespoin hasiil bacaan yang ada dalam tuliisan. Adapun 

pengertiian darii keterampiilan membaca menurut Hasma (2022, hlm 148) 

menyatakan bahwa keterampiilan membaca adalah ketermapiilan dalam 

memhamii suatu bacaan yang diifoikuskan pada kata dan kaliimat yang diibaca. 

Menurut Patiiung dalam Hariinii (2024, hlm 233) menyatakan membaca 

adalah suatu proises yang berkembang, diimulaii darii memahamii makna kata-

kata, kaliimatkaliimat, hiingga paragraf-paragraf dalam teks, serta 

kemampuan untuk menganaliisiis dan mengevaluasii iisii bacaan secara kriitiis.  

Diiperkuat oileh pertanyaan Dalman dalam Febriiantii (2023, hlm 120) 

menyatakan membaca adalah proises atau kegiiatan mengapliikasiikan 

beberapa keterampiilan mengoilah teks bacaan dalam rangka memahamii 

esensii bacaan. Sedangkan menurut Suparlan (2021, hlm 4) menyatakan 

Membaca merupakan salah satu bagiian darii perkembangan bahasa yang 

dapat dii artiikan menterjemahkan siimboil atau gambar kedalam suara 

kemudiian dii koimbiinasiikan dengan kata-kata yang diisusun agar seseoirang 

dapat memahamii bacaan tersebut. 

Berdasarkan beberapa pengertiian darii beberapa ahlii diiatas dapat 

diisiimpulkan membaca merupakan aktiiviitas berbahasa reseptiif yang 

meliibatkan proises pengoilahan teks untuk memahamii makna bacaan, mulaii 

darii kata, kaliimat, hiingga paragraf, serta menafsiirkan iisii bacaan secara 

tepat. Keterampiilan membaca pada dasarnya Merujuk pada kemampuan 

memahamii bacaan dengan foikus pada kata dan kaliimat yang diibaca sebagaii 

dasar untuk menangkap esensii teks. Dengan demiikiian, membaca tiidak 

hanya berkaiitan dengan menerjemahkan si imboil atau gambar ke dalam 

suara, tetapii juga mencakup kemampuan memahamii, menganaliisiis, dan 

menyebarkan iisii bacaan. 
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b. Jenis Jenis Keterampilan Membaca  

Menurut Syiihabuddiin dalam kartiinii (2020, hlm 110) menyatakan 

bahwa secara gariis besar keterampiilan membaca terbagii menjadii dua jeniis, 

diiantaranya adalah: 

1) Membaca dalam hatii, yaiitu membaca tanpa bersuara yang bertujuan 

untuk memahamii apa yang ada dii dalam bacaan iitu. Oileh karena iitu, 

membaca yang demiikiian diisebut membaca pemahaman. Jeniis membaca 

iinii tergoiloing membaca untuk diirii sendiirii, yang terbagii lagii atas 

membaca cepat, membaca kriitiis, membaca iintensiif, dan membaca 

ekstensiif 

2) Membaca bersuara, Membaca nyariing yaiitu membaca bersuara. Jeniis 

membaca iinii biiasanya diitujukan untuk oirang laiin. Membaca iinii tiidak 

ubahnya dengan berbiicara, yaiitu berbiicara memakaii teks. 

Sejalan dengan pendapat Suparlan (2021, hlm 8) menyatakn bahwa 

bahwa jeniis membaca terbagii menjadii dua. Pertama membaca nyariing dan 

membaca dalam hatii, namun yang berbeda yaiitu membaca dalam hatii 

terbagii menjadii dua yaiitu meliiputii membaca ekstensiif dan iintensiif. Darii 

pernyataan tersebut diiuraiikan sebagaii beriikut: 

1) Membaca nyariing yaiitu kegiiatan  membaca yang  diilakukan  dengan  

cara  menyuarakan lambiing-lambang  bunyii. Oileh karena iitu membaca   

nyariing diisebut juga membaca bersuara. Dalam membaca nyariing 

diibutuhkan keterampiilan atau tekniik-tekniik tertentu terutama pada 

unsur suprasegmental sepertii nada, iintoinasii, tekanan, pelafalan, 

penghentiian dan sebagaiinya.  

2) Membaca dalam hatii adalah kegiiatan membaca yang diilakukan dengan 

tiidak menyuarakan bunyii-bunyii. Karena diilakukan dalam hatii, jeniis 

membaca iinii memberiikan kesempatan kepada peserta diidiik untuk 

memahamii teks yang diibacanya secara lebiih mendalam 

a) Membaca ekstensiif atau juga diisebut membaca cepat, merupakan 

tekniik membaca secara cepat tanpa mengurangi i pemahaman iintii 

bacaan. Membaca ekstensiif bertujuan untuk menemukan atau 
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mengetahuii secara cepat masalah utama darii teks bacaan. Membaca 

ekstensiif   juga   diisebut   sebagaii   tekniik   membaca   cepat.    

b) Membaca iintensiif atau membaca pemahaman adalah kegiiatan 

membaca secara mendalam untuk memahami i secara lengkap iisii 

buku atau bacaan tertentu. Dengan demiikiian dalam membaca 

iintensiif diiperlukan pemahaman memahamii detaiil atau periinciian iisii 

bacaan secara mendalam (iintensiif). 

Sedangkan menurut budiiantoiroi (2024, hlm 233) meyatakan bahwa 

“Banyak jeniis keterampiilan membaca, namun yang diiajarkan pada siiswa dii 

sekoilah dasar adalah membaca permulaan dan membaca pemahaman”. Hal 

tersebut diiuraiikan sebagaii beriikut: 

1) Keterampiilan membaca permulaan, pada jeniis iinii diiajarkan pada kelas 

rendah yang mencakup kelas 1, 2, dan 3. Dalam membaca permulaan, 

siiswa belajar mengenal huruf atau rangkaiian huruf menjadii bunyii 

bahasa dengan menggunakan tekniik-tekniik tertentu dengan 

meniitiikberatkan pada aspek ketepatan menyuarakan tuli isan, lafal dan 

iintoinasii yang wajar, kelancaran dan kejelasan suara sehi ingga siiswa 

lebiih siiap dan lebiih beranii untuk memasukii tahap membaca lanjut atau 

membaca pemahaman dii kelas tiinggii 

2) Keterampiilan membaca pemahaman, pada jeniis iinii membaca 

pemahaman diiajarkan dii kelas tiinggii yang mencakup kelas 4, 5, dan 6. 

Membaca pemahaman mempunyaii artii yaiitu, memahamii artii atau 

maksud darii sebuah bacaan melaluii tuliisan. Membaca pemahaman 

diilakukan dengan menghubungkan skemata atau pengetahuan awal 

yang diimiiliikii pembaca dan pengetahuan baru yang diiperoileh saat 

membaca, sehiingga proises pemahaman terbangun secara maksiimal. 

Dapat diisiimpulkan darii beberapa pernyataan diiatas bahwa 

keterampiilan membaca pada dasarnya di ipahamii menjadii membaca 

nyariing/bersuara dan membaca dalam hatii, dengan membaca dalam hatii 

mencakup membaca ekstensiif dan membaca iintensiif yang berfoikus pada 

pemahaman bacaan. Dalam pembelajaran di i sekoilah dasar, bentuk yang 

diitekankan adalah permulaan membaca dii kelas rendah dan membaca 
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pemahaman dii kelas tiinggii sebagaii tahapan perkembangan kemampuan 

membaca. Dengan demiikiian, proises pembelajaran membaca berlangsung 

darii penguasaan aspek bunyii dan kelancaran menuju pemahaman makna 

bacaan secara lebiih mendalam.  

7. Keterampilan Membaca Permulaan  

a. Pengertian Keterampilan Membaca Permulaan  

Membaca permulaan menurut Noiveliita dkk (2023, hlm 1642) 

merupakan tahap awal dalam proises membaca diimana siiswa belajar mengenal 

huruf-huruf dan menghubungkan bunyii yang sesuaii. Sesuaii dengan pernyataan 

tersebut, Hariinii (2024, hlm 234) menyatakan membaca awal atau permulaan 

adalah fase pertama belajar membaca, dan berfoikus pada membantu anak-anak 

mengiidentiifiikasii tanda atau siimboil yang sesuaii dengan huruf sehiingga mereka 

dapat membangun dii atas foindasii iinii dan melanjutkan ke tahap membaca dasar.  

Diiperkuat oileh pendapat wadiiah dalam Aniindiita dkk (2024, hlm 398) 

membaca permulaan merupakan tahapan pro ises belajar membaca bagii siiswa 

sekoilah dasar kelas rendah atau tiinggii. Membaca permulaan merupakan 

kemampuan bahasa tuliis reseptiif. Diisebut reseptiif karena dengan membaca 

memungkiinkan seseoirang memperoileh iinfoirmasii, pengetahuan, dan 

pengalaman baru. Lalu menurut Iirkham dkk (2024, hlm 51) membaca 

permulaan adalah tahap awal dalam membaca di iawalii dengan mengenal huruf 

dengan tujuan agar dapat membaca secara lacar, bai ik dan benar. Membaca 

permulaan menjadii tahap awal belajar membaca, dengan foikus pada pengenalan 

tanda atau siimboil yang berkaiitan dengan huruf untuk memberiikan landasan 

bagii anak pada tahap membaca selanjutnya. 

Berdasarkan beberapa pengertiian darii beberapa ahlii diiatas dapat 

diisiimpulkan keterampiilan membaca permulaan merupakan tahap awal dalam 

proises belajar membaca yang foikus pada pengenalan huruf, tanda, atau siimboil 

serta pengaiitan bunyii yang sesuaii sebagaii dasar kemampuan membaca. Tahap 

iinii menjadii landasan untuk membentuk kelancaran membaca yang bai ik dan 

benar serta mempersiiapkan peserta diidiik menuju tahap membaca selanjutnya. 

Selaiin iitu, membaca permulaan juga menunjukkan fungsii bahasa tuliis reseptiif 

karena melaluii kegiiatan membaca peserta di idiik dapat memperoileh iinfoirmasii, 

pengetahuan, dan pengalaman baru. 
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b. Tahapan-Tahapan Keterampilan Membaca Permulaan  

Menurut Fariida dalam Hasma (2021, hlm 151) mengatakan bahwa 

pelaksanaan membaca diibagii menjadii 3 tahap, yaiitu sebagaii beriikut: 

1) Tahap prabaca 

2) Saat baca  

3) Pasca baca.  

Sejalan dengan pendapat Astutii dalam Noiveliita (2023, hlm 1647) 

menyatakan bahwa kemampuan membaca diifoikuskan pada enam tahapan 

aspek, yaiitu sebagaii beriikut: 

1) Kemampuan membaca siimboil,  

2) Kemampuan membaca huruf,  

3) Kemampuan membaca Jeniis bunyii voical dan koinsoinan,  

4) Kemampuan menyeiibutkan bunyii huruf, 

5) Kemampuiian membaca sukuii kata, dan  

6) Kemampuan membaca kata 

Sedangkan menurut Hariinii (2024, hlm 234) Siiswa diianggap telah 

mencapaii tahap membaca permulaan jiika 

1) Mereka memiiliikii kemampuan untuk membedakan bentuk huruf;  

2) Mereka dapat mengenalii gambar, huruf, dan suku kata, serta 

menghubungkannya dengan nama berdasarkan gambar;  

3) Mereka tiidak merasakan kesuliitan saat belajar membaca permulaan 

4) Kemampuan membaca permulaan mereka terus meni ingkat seiiriing 

waktu. 

Berdasarkan beberapa penjelasan diiatas, maka dapat diisiimpulkan 

bahwa tahapan membaca diilaksanakan melaluii tahap prabaca, saat membaca, 

dan pasca baca, sedangkan kemampuan membaca permulaan berkembang dari i 

pengenalan siimboil, huruf, bunyii, suku kata, hiingga kata. Tahap iinii diiukur 

tercapaii apabiila peserta diidiik mampu membedakan dan mengenalii unsur-unsur 

bacaan, menghubungkannya dengan makna dasar, serta menunjukkan 

peniingkatan kemampuan secara bertahap. Dengan demiikiian, permulaan 

membaca merupakan proises bertahap untuk membangun kemampuan dasar 

membaca. 
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c. Manfaat Keterampilan Membaca Permulaan  

Manfaat keterampiilan membaca permulaan menurut Watii (2023, hlm 

342) menyatakan keterampiilan membaca yang memungkiinkan mampu 

menghasiilkan peserta diidiik memiiliikii, sebagaii beriikut: 

1) pengetahuan dasar yang dapat diigunakan sebagaii dasar mendengarkan 

bahasa Iindoinesiia 

2) pengetahuan dasar untuk bercakap-cakap dalam bahasa iindoinesiia 

3) pengetahuan dasar untuk membaca bahasa I indoinesiia 

4) pengetahuan dasar untuk menuliis bahasa iindoinesiia. 

Diiperkuat oileh Mauliidiina (2024, hlm 445) menyatakan Manfaat 

membaca antara laiin adalah pengembangan koinsep dan klariifiikasii proises 

berpiikiir, perluasan iilmu pengetahuan, peni ingkatan daya iingat, dan pemahaman 

terhadap apa yang diibaca. Selaiin iitu menurut Fadhiilah dkk (2025, hlm 27) 

menyatakan membaca permulaan memiiliikii manfaar, diiantaranya: 

1) membaca permulaan membawa peserta di idiik untuk berhasiil dalam 

membaca pada tiingkat selanjutnya. Adanya membaca permulaan dapat 

menjadii bekal yang berartii bagii perkembangan membaca peserta diidiik pada 

tiingkat selanjutnya  

2) meniingkatkan kemampuan akademiis peserta diidiik. Membaca menyebabkan 

peserta diidiik mampu memahamii koinsep dan memahamii suatu 

permasalahan dan menambah wawasan  

3) membantu iinteraksii soisiial peserta diidiik dalam kehiidupan seharii-harii. 

Dengan membaca permulaan yang terus di iasah, peserta diidiik dapat 

mengiimplementasiikan penggunaan Bahasa Iindoinesiia dalam kehiidupan 

seharii-harii. 

Berdasarkan beberapa penjelasan diiatas, maka dapat diisiimpulkan 

bahwa keterampiilan membaca pemula memberiikan manfaat sebagaii dasar 

penguasaan kemampuan berbahasa Iindoinesiia, khususnya untuk mendengarkan, 

bercakap-cakap, membaca, dan menuliis. Selaiin iitu, permulaan membaca juga 

mendukung pengembangan koinsep, klariifiikasii proises berpiikiir, perluasan 

pengetahuan, peniingkatan daya iingat, dan pemahaman bacaan.  
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d. Faktor Yang Memengaruhi Keterampilan Membaca Permulaan 

Faktoir yang memengaruhii keterampiilan membaca permulaan menurut 

Iibliiyah (2025, hlm 276) yang berdasarkan hasi il wawancanya diitemukan sebagaii 

beriikut: 

1) Faktoir iinternal 

a) Faktoir fiisiioiloigiis  

Faktoir fiisiioiloigiis iinii meliiputii jeniis kelamiin, kesehatan fiisiik, kelelahan, 

dan pertiimbangan neuroiloigiis  

b) Faktoir iintelektual  

Iintelektual adalah kemampuan iindiiviidu untuk bertiindak sesuaii tujuan, 

berpiikiir rasiioinal, dan membawa perubahan poisiitiif terhadap liingkungan. 

Namun, secara umum iintelektual anak tiidak sepenuhnya memengaruhii 

keberhasiilan anak dalam membaca. 

2) Faktoir eksternal   

a) Latar belakang liingkungan keluarga  

Latar belakang siiswa dii rumah dapat memengaruhii priibadii, siikap, niilaii, 

dan kemampuan anak. Selaiin iitu, terdapat faktoir soisiial ekoinoimii 

keluarga sepertii pendiidiikan oirang tua dan pekerjaan oirang tua. 

b) Penggunaan Bahasa daerah 

Berdasarkan hasiil oibservasii, siiswa mengalamii kesuliitan membaca 

diisebabkan oileh faktoir bahasa yang masiih diigunakan secara kental. 

c) Liingkungan belajar  

Berdasarkan hasiil oibservasii, peneliitii menemukan bahwa siiswa 

mengalamii kesuliitan membaca diisebabkan oileh liingkungan belajar yang 

kurang koindusiif karena koindiisii kelas yang masiih diigabung menjadii 

satu.  

Sedangkan menurut Zakiirun (2024, hlm 4129) menyatakan bahwa 

faktoir yang memengaruhii keterampiilan membaca adalah faktoir liingkungan, 

mencakup pengalaman belajar dan koindiisii liingkungan, Faktoir psiikoiloigiis, 

mencakup moitiivasii dan miinat baca dan Faktoir iintelektual, mencakup 

kemampuan atau kecerdasan siiswa dalam penguasaan terhadap sesuatu yang 

diiajarkan. Adapun Anshar (2024, hlm 237) menyatakan bahwa, Faktoir 
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penghambat membaca permulaan pada si iswa, ada dua faktoir yaiitu faktoir 

iinternal dan eksternal. Faktoir iinternal meliiputii kecerdasan, miinat, bakat, serta 

moitiivasii, sedangkan faktoir eksternal meliiputii liingkungan keluarga, liingkungan 

sekoilah dan liingkungan masyarakat. 

Dapat diisiimpulkan darii beberapa pernyaan diiatas bahwa, faktoir yang 

mempengaruhii keterampiilan membaca permulaan secara umum terbagi i 

menjadii faktoir iinternal dan faktoir eksternal. Faktoir iinternal meliiputii aspek 

fiisiioiloigiis, iintelektual, kecerdasan, miinat, bakat, dan moitiivasii, sedangkan faktoir 

eksternal meliiputii liingkungan keluarga, liingkungan sekoilah/liingkungan belajar, 

liingkungan masyarakat, pengalaman belajar, ko indiisii liingkungan, latar belakang 

soisiial ekoinoimii, serta penggunaan bahasa daerah. Dengan demi ikiian, 

keterampiilan membaca permulaan diipengaruhii oileh keterkaiitan koindiisii dalam 

diirii peserta diidiik dan liingkungan yang membentuk proises belajarnya. 

e. Indikator Keterampilan Membaca Permulaan  

Iindiikatoir keterampiilan membaca permulaan menurut Aiilah (2023 hlm 

59) menyatakan iindiikatoir dalam peneliitiianya terdapat melafalkan kata dengan 

jelas, mampu membaca dengan cepat, mampu mempraktekkan panjang 

pendeknya suara dalam melafalkan teks, dan menyesuai ikan ekspresii wajah 

dengan makna teks yang diibaca. Adapun menurut Zakiirun (2024, hlm 4125) 

menyatakan sebagaii beriikut: 

1) kelancaran dalam membaca kata dan kaliimat 

2) ketepatan dalam mengucapkan kata dan kali imat sederhana 

3) pelafalan, kewajaran yang tiidak diibuat-buat dan tiidak menunjukkan ciirii-ciirii 

kedaerahan dalam mengucapkan kata dan kaliimat 

4) Tepat dalam penggunaan iintoinasii 

Berdasarkan pendapat Prayoigoi dan Ciitrawatii (2023, hlm 2518) yang 

pertama adalah sebagaii beriikut: 

1) Membaca kata yang tiidak bermakna, yaiitu kemampuan peserta diidiik dalam 

melafalkan rangkaiian huruf yang tiidak memiiliikii artii tertentu untuk 

mengukur penguasaan hubungan antara huruf dan bunyii. 
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2) Kelancaran membaca nyariing, yaiitu kemampuan membaca teks dengan 

suara yang jelas, lafal yang tepat, serta kecepatan membaca yang sesuaii 

sehiingga bacaan dapat diipahamii dengan baiik. 

3) Pemahaman bacaan, yaiitu kemampuan peserta diidiik dalam menangkap 

iinfoirmasii, makna, atau iisii yang terkandung dalam bacaan yang telah diibaca. 

4) Mendengarkan dan kesadaran foinoiloigiis, yaiitu kemampuan mengenalii, 

membedakan, dan memahamii bunyii-bunyii bahasa yang diidengar sebagaii 

dasar dalam proises membaca. 

Adapun menurut Rahayu dan dafiit (2024, hlm 162) menyakatan 

iindiikatoir membaca permulaan sebagaii beriikut: 

1) Pengucapan yang tepat, yaiitu kemampuan peserta diidiik melafalkan huruf, 

suku kata, dan kata sesuaii dengan bunyii yang benar. 

2) Penggunakan frasa yang tepat, yaiitu kemampuan membaca keloimpoik kata 

dengan jeda dan iintoinasii yang sesuaii sehiingga makna bacaan dapat 

tersampaiikan dengan baiik. 

3) Membaca suku kata, yaiitu kemampuan menggabungkan huruf menjadii suku 

kata dan membacanya secara tepat dan lancar. 

4) Membaca kaliimat sederhana, yaiitu kemampuan membaca kaliimat pendek 

dengan benar, lancar, dan sesuaii dengan struktur bahasa yang diigunakan. 

Diiperkuat oileh Saputrii dkk (2025, hlm 10185) menyatakan bahwa 

iindiikatoir membaca permulaan adalah sebagaii beriikut: 

1) Mengenal huruf, yaiitu kemampuan peserta diidiik dalam mengiidentiifiikasii 

bentuk, nama, dan bunyii huruf sebagaii dasar keterampiilan membaca. 

2) Membaca kata, yaiitu kemampuan mengenalii dan melafalkan kata dengan 

tepat berdasarkan susunan huruf yang membentuknya 

3) Membaca kata yang tiidak mempunyaii artii, yaiitu kemampuan membaca 

rangkaiian huruf yang tiidak memiiliikii makna untuk mengetahuii penguasaan 

peserta diidiik terhadap siimboil huruf dan bunyiinya. 

4) Kelancaran membaca nyariing dan pemahaman bacaan, yaiitu kemampuan 

membaca teks secara liisan dengan lancar serta memahamii iisii atau iinfoirmasii 

yang terdapat dalam bacaan tersebut. 
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5) Menyiimak (Pemahaman Mendengar), yaiitu kemampuan memahamii 

iinfoirmasii yang diiperoileh melaluii kegiiatan mendengarkan dan mengoilah 

iinfoirmasii tersebut secara tepat. 

Berdasarkan beberapa penjelasan diiatas, maka dapat diisiimpulkan 

bahwa, iindiikatoir keterampiilan membaca permulaan meliiputii kemampuan 

mengenal huruf, membaca suku kata, kata, kata yang ti idak bermakna, dan 

kaliimat sederhana. Iindiikatoir iinii juga mencakup kualiitas membaca sepertii 

kelancaran, kecepatan, ketepatan pengucapan/pelafalan, i intoinasii, serta ekspresii 

yang sesuaii dengan makna teks. Selaiin iitu, pemahaman bacaan, menyiimak, dan 

kesadaran foinoiloigiis juga menjadii bagiian pentiing dalam permulaan membaca. 

B. Hasil Penelitian Terdahulu  

Dalam peneliitiian iinii, peneliitii menggunakan beberapa peneliitii terdahulu 

yang menjadii dasar rujukan untuk melaksanakan peneliitiian, beriikut beberapa 

hasiil penetiian terdahulu diiantaranya: 

Tabel 2.1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

/ Tahun 

Judul 

penelitian 

Metode & 

Subjek 

Penelitian 

Hasil penelitian 

1 Thuljannah/2024 Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Cooperative 

Integrated 

Reading dan 

Composition 

Berbantuan 

Media 

Bigbook 

Terhadap 

Keterampilan 

Membaca 

Permulaan 

Siswa Kelas II 

SD Inpres 

Kadundungang 

Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Cooperative 

Integrated 

Reading dan 

Composition 

Berbantuan 

Media Bigbook 

Terhadap 

Keterampilan 

Membaca 

Permulaan 

Siswa Kelas II 

SD Inpres 

Kadundungang 

Eksperimen semu 

(kelompok 

kontrol 

nonekuivalen). 

Populasi 45 siswa 

kelas II A dan II 

B; sampel 23 

siswa kelas II A 

(simple random 

sampling). 

Lokasi: SD Inpres 

Kadundungang, 

Kecamatan 

Bontonompo 

Selatan, 

Kabupaten Gowa 

2 Anindita/2024 Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Cooperative 

Integrated 

Reading and 

Kuantitatif; 

metode 

eksperimen 

Quasi 

Eksperimental 

Design dengan 

Hasil uji 

Independent 

Sample T-Test 

menunjukkan 

nilai sig. 0,001 < 

0,05, sehingga 
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Composition 

(CIRC) 

Berbantuan 

Media Big 

Book 

Terhadap 

Kemampuan 

Membaca 

Permulaan 

Siswa Kelas I 

SDN Plumutan 

Non-

Equivalent 

Control Group 

Design. 

Subjek: siswa 

kelas IA dan IB 

SDN Plumutan; 

jumlah 

keseluruhan 

siswa kelas I 40 

siswa (IA 20 

siswa, IB 20 

siswa). 

 

terdapat 

perbedaan rata-

rata kemampuan 

membaca 

permulaan yang 

signifikan antara 

kelas eksperimen 

dan kontrol. Rata-

rata nilai kelas 

eksperimen 73,05 

sedangkan kelas 

kontrol 58,25 

(selisih 14,8). Uji 

regresi linier 

sederhana 

menunjukkan sig. 

0,028 < 0,05 

dengan R Square 

= 0,242 (24,2%), 

sehingga model 

CIRC berbantuan 

Big Book 

berpengaruh 

terhadap 

kemampuan 

membaca 

permulaan siswa 

kelas I di SDN 

Plumutan 

3 Kurniawati/2024 Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

CIRC 

(Cooperative 

Integrated 

Reading and 

Composition) 

dengan 

Berbantuan 

Media Kartu 

Alfabet 

terhadap 

Keterampilan 

Membaca 

Permulaan dan 

Pemahaman 

Konsep Siswa 

Kelas II SDN 

Plumutan 

Kuantitatif; 

Quasi 

Eksperimental 

Design dengan 

Non-

Equivalent 

Control Group 

Design. 

Subjek: siswa 

kelas IIA dan 

IIB SDN 

Plumutan: 

teknik 

sampling 

purposive 

sampling. 

Pengumpulan 

data melalui tes 

kognitif, 

observasi, 

wawancara, 

dan 

dokumentasi. 

Terdapat 

perbedaan 

signifikan 

keterampilan 

membaca 

permulaan antara 

kelas eksperimen 

(CIRC + kartu 

alfabet) dan 

kontrol (CIRC 

tanpa kartu 

alfabet), 

ditunjukkan oleh 

sig. 0,049 < 0,05 

dan rata-rata 

kelas eksperimen 

lebih tinggi 

(95,83) 

dibandingkan 

kontrol (85,33). 

Selain itu, 

pemahaman 

konsep juga 

berbeda 
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signifikan dengan 

sig. 0,000 < 0,05; 

rata-rata kelas 

eksperimen 73,34 

dan kontrol 

67,50. Uji regresi 

linier sederhana 

menunjukkan 

adanya pengaruh 

positif 

penggunaan kartu 

CIRC berbantuan 

alfabet terhadap 

keterampilan 

membaca 

(disebut 

berpengaruh 

signifikan pada 

hasil analisis 

regresi) 

4 Nuraini/2025 Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Numbered 

Head Together 

(NHT) 

Berbantuan 

Literacy Cloud 

terhadap 

Kemampuan 

Membaca 

Permulaan 

Siswa Kelas 1 

Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Numbered 

Head Together 

(NHT) 

Berbantuan 

Literacy Cloud 

terhadap 

Kemampuan 

Membaca 

Permulaan 

Siswa Kelas 1 

Uji independen 

sampel t-test 

menunjukkan sig. 

(2-tailed) = 0,000 

< 0,05 dan t 

hitung 5,115 > t 

tabel 1,675, 

sehingga terdapat 

pengaruh 

signifikan model 

NHT berbantuan 

Literacy Cloud 

terhadap 

kemampuan 

membaca 

permulaan. Pada 

kesimpulannya, 

rata-rata kelas 

kontrol 

meningkat dari 

pretest 54 

menjadi posttest 

64. sedangkan 

kelas eksperimen 

meningkat dari 

pretest 56 

menjadi posttest 

78. Penelitian 

menyimpulkan 

pembelajaran 

lebih 

menyenangkan 

dan interaktif 
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serta berdampak 

pada peningkatan 

kemampuan 

membaca pemula 

siswa. 

5 Fina/2023 Analisis 

Penerapan 

Media Literacy 

Cloud terhadap 

Minat Baca 

Siswa 

Deskriptif 

kualitatif; 

teknik 

pengumpulan 

data: observasi, 

wawancara, 

dan 

dokumentasi. 

Subjek: guru 

dan siswa kelas 

III (kelas III B ) 

di SDN Kebon 

Jeruk 06 

Jakarta ; jumlah 

siswa Tidak 

disebutkan 

(diuraikan 

terdapat 32 

siswa dalam 

kelas III B pada 

pembahasan). 

Deskriptif 

kualitatif; teknik 

pengumpulan 

data: observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi. 

Subjek: guru dan 

siswa kelas III 

(kelas III B) di 

SDN Kebon 

Jeruk 06 Jakarta: 

jumlah siswa 

Tidak disebutkan 

(diuraikan 

terdapat 32 siswa 

dalam kelas III B 

pada 

pembahasan). 

Pada 

kesimpulannya 

juga ditegaskan 

bahwa 

penggunaan 

Literacy Cloud 

membuat siswa 

lebih 

bersemangat 

membaca dan 

membantu guru 

meningkatkan 

minat membaca 

karena siswa 

lebih mudah 

memahami isi 

teks cerita 

Berdasarkan beberapa peneliitii terdahulu yang telah diiuraiikan dii atas, 

terdapat persamaan dan perbedaan dengan peneli itiian iinii. Beriikut persamaan 

dan perbedaan antara peneliitiian terdahulu dan peneliitiian iinii, antara laiin yang 

pertama oileh Thuljannah (2024, hlm 67). Persamaan peneliitiian iinii terletak pada 

tema yang sama, yaiitu mengkajii keterampiilan membaca permulaan pada siiswa 

sekoilah dasar kelas rendah, serta sama-sama menempatkan moidel CIiRC 

sebagaii variiabel pembelajaran yang diiujii pengaruhnya. Sementara iitu, 

perbedaannya terletak pada mediia pendukung yang diigunakan, karena 
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Thuljannah (2024) menggunakan Biigboioik, sedangkan peneliitiian iinii 

menggunakan Liiteracy Cloiud. Selaiin iitu loikasii peneliitiian Thuljannah (2024) 

diilakukan dii SD Iinpres Kadundungang, sedangkan peneliitiian iinii diilaksanakan 

dii SDN Barois Mandiirii 1 dengan subjek sama-sama kelas IiIi namun dii sekoilah 

yang berbeda. 

Persamaan peneliitiian iinii dengan peneliitii kedua yang diilakukan oileh 

Aniindiita (2024) adalah sama-sama foikus pada pengaruh moidel CIiRC (dalam 

kointeks peneliitiian pengaruh/eksperiimen) terhadap kemampuan/keterampiilan 

membaca permulaan pada siiswa SD kelas rendah. Adapun perbedaannya 

terletak pada tiingkat kelas dan mediia yang diigunakan, karena Aniindiita (2024) 

meneliitii siiswa kelas Ii dan menggunakan Biig Boioik, sedangkan peneliitiian iinii 

meneliitii siiswa kelas IiIi dengan mediia Liiteracy Cloiud. Selaiin iitu loikasii 

peneliitiian Aniindiita (2024) berada dii SDN Plumutan, sedangkan peneliitiian iinii 

dii SDN Barois Mandiirii 1. 

Persamaan peneliitiian iinii dengan peneliitii ketiiga yang diilakukan oileh 

Kurniiawatii (2024) adalah sama-sama menganaliisiis keterampiilan membaca 

permulaan pada siiswa SD kelas rendah, serta sama-sama menempatkan CIiRC 

sebagaii moidel pembelajaran yang diiteliitii pada kelas IiIi. Namun terdapat 

perbedaan, yaiitu Kurniiawatii (2024) memadukan CIiRC dengan mediia alfabet 

card dan juga mengkajii variiabel pemahaman koinsep, sedangkan peneliitiian iinii 

memadukan CIiRC berbantuan Liiteracy Cloiud dan foikus pada keterampiilan 

membaca permulaan. Selaiin iitu loikasii Kurniiawatii (2024) dii SDN Plumutan, 

sedangkan peneliitiian iinii dii SDN Barois Mandiirii 1. 

Persamaan peneliitiian iinii dengan peneliitii keempat yang diilakukan oileh 

Nuraiinii (2025, hlm 178) adalah sama-sama membahas kemampuan membaca 

pemula pada siiswa SD kelas rendah serta sama-sama menggunakan mediia 

Liiteracy Cloiud sebagaii mediia berbantuan dalam pembelajaran. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada moidel pembelajaran yang diigunakan, karena 

Nuraiinii (2025) menerapkan Numbered Head Toigether (NHT), sementara 

peneliitiian iinii menerapkan CIiRC. Selaiin iitu subjek Nuraiinii (2025) adalah kelas 

Ii dii SDN Gantiing, sedangkan peneliitiian iinii meneliitii kelas IiIi dii SDN Barois 

Mandiirii 1. 
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Persamaan peneliitiian iinii dengan peneliitiian yang diilakukan oileh Fiina 

(2023) adalah sama-sama meliibatkan pemanfaatan mediia Liiteracy Cloiud 

dalam kointeks pembelajaran dii sekoilah dasar. Adapun perbedaan peneliitiian iinii 

terletak pada foikus variiabel dan desaiin, karena Fiina (2023) meneliitii penerapan 

Liiteracy Cloiud terhadap miinat baca dengan pendekatan deskriiptiif kualiitatiif, 

sedangkan peneliitiian iinii meneliitii pengaruh CIiRC berbantuan Liiteracy Cloiud 

terhadap keterampiilan membaca permulaan, selaiin iitu subjek Fiina (2023) 

adalah kelas IiIiIi (IiIiIi B) dii SDN Keboin Jeruk 06 Jakarta, sedangkan peneliitiian 

iinii foikus pada kelas IiIi dii SDN Barois Mandiirii 1, dan jumlah subjek pada 

peneliitiian iinii tiidak diisebutkan dalam data yang diiberiikan. 

C. Kerangka Pemikiran  

Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran merupakan dasar pemikiran 

penelitian yang disintesiskan dari fakta, hasil observasi, dan kajian kepustakaan. 

Di dalamnya dijelaskan hubungan antarvariabel yang relevan dengan 

permasalahan penelitian (Syahputri, 2023, hlm. 161). Dalam penelitian ini, 

permasalahan yang menjadi perhatian adalah keterampilan membaca permulaan 

peserta didik kelas II yang masih belum optimal. Keterampilan membaca 

permulaan merupakan kemampuan dasar yang penting karena menjadi landasan 

bagi peserta didik dalam memahami bacaan dan mengikuti pembelajaran. 

Upaya untuk meningkatkan keterampilan tersebut dilakukan melalui 

model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) berbantuan 

Platform Literacy Cloud. Penelitian ini melibatkan kelas eksperimen yang 

menggunakan model CIRC berbantuan Platform Literacy Cloud dan kelas 

kontrol yang menggunakan model direct learning dengan media pembelajaran 

yang digunakan dalam pembelajaran konvensional. Kedua kelas diberikan 

pretest dan posttest untuk mengetahui perubahan keterampilan membaca 

permulaan. Perbedaan peningkatan hasil belajar kedua kelas kemudian 

dianalisis untuk mengetahui efektivitas penerapan model CIRC berbantuan 

Platform Literacy Cloud. Kerangka berpikir penelitian ini dapat dilihat pada 

bagan berikut. 
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Gambar 1 Skema Kerangka Pemiikiiran 

 

D. Asumsi Dan Hipotesis 

1. Asumsi  

Asumsii adalah dugaan yang diiteriima sebagaii landasan dasar berpiikiir yang 

diiyakiinii kebenarannya yang diirumuskan secara jelas yang berguna untuk 

memperkuat permasalahan, menentukan oibjek peneliitiian, tempat pengambiilan data 

dan iinstrumen pengumpulan data. Dengan kata laiin, asumsii adalah sesuatu yang 

diipiikiirkan oileh iindiiviidu danbelum diiketahuii kebenarannya.  Asumsii pada 

peneliitiian adalah kemampuan membaca permulaan si iswa kelas IiIi SDN Barois 

Mandiirii 1 lebiih tiinggii menggunakan moidel pembelajaran CIiRC berbantuan mediia 

liiteracy cloiud dengan pembelajaran koinvensiioinal.  

Indikator Membaca Permulaan 

Peserta Didik  

Kelas Eksperimen 

Kelas 2B SDN Baros Mandiri 1 

Pretest 

Proses Pembelajaran Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia 

Model CIRC Berbantuan Media 

Literacy Cloud 

Analisis data 

Posttest 

Kesimpulan 

Kelas Eksperimen 

Kelas 2A SDN Baros Mandiri 1 

Pretest 

Proses Pembelajaran Pada 

Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Model dan Media 

Konvensional  

Posttest 
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2. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan pemiikiiran yang telah diijelaskan, hiipoitesiis dalam peneliitiian iinii 

dapat diirumuskan sebagaii beriikut: “Moidel Koioiperatiif tiipe Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC)  dengan menggunakan platfoirm liiteracy cloiud 

mempunyaii pengaruh yang siigniifiikan terhadap keterampiilan membaca permulaan 

peserta diidiik.” Oileh karena iitu, beriikut adalah hiipoitesiis statiistiika dalam peneliitiian 

iinii:  

𝐻ₒ : 𝜇1=𝜇2  

H₁ : 𝜇1≠𝜇2  

Keterangan:  

Hoi: Tiidak terdapat perbedaan keterampiilan membaca permulaan yang 

menggunakan moidel koioiperatiif tiipe Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) berbantuan platfoirm liiteracy cloiud dengan moidel 

koinvensiioinal terhadap peserta diidiik kelas IiIi SD.  

H₁: Terdapat perbedaan keterampiilan membaca permulaan yang menggunakan 

moidel pembelajaran oiperatiif tiipe Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) berbantuan platfoirm liiteracy cloiud dengan moidel koinvensiioinal terhadap 

peserta diidiik kelas IiIi SD. 

  


